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Abstrak: Kalkulus Integral merupakan materi terakhir dalam perkuliahan Kalkulus dan menjadi dasar
penting untuk penguasaan materi kuliah di jenjang selanjutnya. Namun, hasil ujian akhir Kalkulus
Diferensial sebelumnya terlihat sebanyak 19% mahasiswa tidak tuntas. Oleh sebab itu, tujuan
kegiatan ini untuk meningkatkan penguasaan mahasiswa dalam menggunakan Tools Tutor Maple
dalam menyelesaikan soal Kalkulus Integral. Kegiatan ini diikuti oleh mahasiswa tingkat awal
sebanyak 69 orang. Setelah mahasiswa mengikuti praktikum, mereka diberikan tes evaluasi sebanyak
13 soal untuk mengetahui tingkat ketuntasan klasikal mahasiswa. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
sebanyak 79% mahasiswa dinyatakan menguasai Maple dengan baik. Di masa mendatang, perlu
kolaborasi yang optimal antara dosen dan tutor sebaya dalam melakukan praktikum bersama
mahasiswa.

Kata kunci: Kalkulus Integral; Tools Tutor Maple; Ketuntasan Klasikal.

Abstract: : Integral Calculus is the last material in calculus lectures and is an important basis for
mastering the lecture material at the next level. However, the results of the final exam of
Differential Calculus previously saw that as many as 19% of students were incomplete. Therefore,
the purpose of this activity is to improve students' mastery in using The Maple Tutor Tool in
solving Integral Calculus problems. This activity was attended by 69 entry-level students. After
students take part in the practicum, they are given an evaluation test of 13 questions to find out
the level of classical completion of students. The evaluation results showed that as many as 79%
of students were declared to have mastered Maple well. In the future, optimal collaboration
between lecturers and peer tutors is needed in conducting practicums with students.
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A. Pendahuluan

Calculus (Kalkulus) adalah salah satu cabang ilmu matematika yang mencakup limit, turunan,
integral, dan deret tak terhingga (Samkova, 2012). Penerapan kalkulus sangat luar meliputi bidang-
bidang sains, ekonomi, dan teknik; serta dapat memecahkan berbagai masalah yang tidak dapat
dipecahkan dengan aljabar elementer (Muhassanah & Lukman, 2020), (David et al., 2020). Dalam
kurikulum perguruan tinggi, kalkulus dibagi menjadi dua cabang utama yaitu kalkulus diferensial dan
kalkulus integral yang saling berhubungan melalui teorema dasar kalkulus (Purnomo et al., 2018).
Keunggulan dalam memecahkan masalah secara matematis yang sulit untuk dipecahkan menjadi
salah faktor utama mengapa materi kalkulus dipelajari secara luas serta menjadi ilmu penting dalam
matematika.

Topik pokok pembelajaran kalkulus diferensial adalah limit dan turunan (diferensial). Adapun sub
materi limit meliputi fungsi, operasi fungsi, teorema limit, dan kekontinuan fungsi, sedangkan sub
materi turunan meliputi pendahuluan turunan, aturan pencarian turunan, aturan rantai, notasi
Leibniz, turunan tingkat tinggi, dan penerapan turunan seperti nilai maksimum dan minimum,
teorema rata-rata, persamaan garis singgung, dan penerapannya di bidang ekonomi. Selanjutnya,
topik utama pembelajaran kalkulus integral lebih fokus pada konsep integral dan penerapannya
seperti menentukan luas daerah di bidang 2-dimensi (2D) dan volume benda putar di bidang 3-
dimensi (3D).

Pembelajaran Kalkulus Integral melibatkan variabel lebih komplek dibandingkan dengan Kalkulus
diferensial serta mengharuskan penyelesaian soal menggunakan bantuan software matematika
seperti Maple (T. S. Salleh & Zakaria, 2016), Geogebra (Rifa’i & Nisa, 2019), Matlab (Santosa et al.,
2018), autograph (Batubara, 2018), software Construct 2 (Permata & Rahmawati, 2018), dan pen
tablet (Ario et al., 2020). Namun, software yang paling popular digunakan dalam pembelajaran
kalkulus adalah software Maple. Hal ini karena Maple memiliki fitur lebih lengkap dibandingkan
dengan software lainnya.

Maple adalah program komputer yang dikembangkan pertama kali pada tahun 1980 oleh Grup
Symbolic Computation di University of Waterloo Ontario, Kanada untuk keperluan bidang
matematika, statistika dan komputasi aljabar. Maple adalah suatu program interaktif yang
mengintegrasikan kemampuan komputasi baik numerik ataupun simbolik, visualisasi (grafik) dan
pemrograman (Sucipto, 2021). Namun, fakta di lapangan ditemukan penguasaan Kalkulus mahasiswa
khususnya di program studi pendidikan matematika Universitas Islam Negeri Mataram dalam masih
rendah. Hal ini dapat dilihat dari nilai ujian akhir Kalkulus Diferensial, jika standar nilai lulus adalah
66, maka diperoleh ketuntasan klasikal rata-rata sebesar 72%, ini berarti masih kurang 28% untuk
mencapai kelulusan yang seharusnya dicapai. Hal ini tentunya disebabkan oleh minimnya
penguasaan mahasiswa terhadap software-software matematika, disamping masih rendahnya
penguasaan konsep kalkulusnya. Oleh sebab itu, perlu adanya kegiatan pengenalan dan
pengeoperasian software matematika seperti Maple sebagai upaya peningkatan kemampuan
mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal Kalkulus.

Salleh & Zakaria (2013) menjelaskan bahwa integrasi software Maple dalam pembelajaran
kalkulus integral mampu meningkatkan pemahaman mahasiswa. Hal ini didukung oleh Awang &
Zakaria (2012) yang menyatakan bahwa tujuan utama mengintegrasikan teknologi dalam
pembelajaran kalkulus integral adalah untuk meningkatkan pemahaman setiap mahasiswa, strategi
implementasi yang lebih baik perlu disusun di masa depan. Salah satu cara yang mungkin adalah
memperluas penggunaan teknologi dalam topik kalkulus lainnya. Beberapa penelitian lain juga
membuktikan bahwa penggunaan software Maple dalam pembelajaran Kalkulus Integral dapat
meningkatkan hasil belajar mahasiswa (Saparwadi & Yuwono, 2019), motivasi belajar mahasiswa
(Puspadewi & Atmaja, 2015), kemampuan komunikasi mahasiswa (Paradesa & Ningsih, 2017). Oleh
sebab itu, pentingnya meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa dalam pembelajaran Kalkulus
Integral menjadi point utama dalam melaksanakan kegiatan ini melalui upaya peningkatan
pengetahuan mahasiswa dalam menguasai software Maple untuk mencari solusi dan visualisasi
berbasis 2-dimensi dan 3-dimensi dari setiap kasus yang diberikan.
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B. Metode Pelaksanaan

Kegiatan ini diikuti oleh mahasiswa Tadris Matematika UIN Mataram sebanyak 69 orang yang
terbagi dalam empat kelas yakni 16 orang kelas A, 18 orang kelas B, 19 orang kelas C, dan 16 orang
kelas D. Kemudian tim Abdimas terdiri dari dosen dan tutor sebaya. Adapun tahapan kegiatan
pengabdian ini sesuai Gambar 1 berikut.

Evaluasi: (1)
Observasi selama
kegiatan
berlangsung; (2)

Praktikum Software Maple: g
test evaluasi.

(1) Instalasi software maple;
(3) Praktik pengoperasian
Maple berbasis Workspace
& Tools Tutor Single
Variable

@ PraKegiatan: (1)
Administrasi dan Sarana
Kegiatan; (2) Pembuatan
Modul Maple; (3) Soal
Evaluasi

Gambar 1. Prosedur Pelaksanaan Kegiatan PKM

Gambar 1 menunjukkan tahapan yang akan dilalui untuk menyukseskan kegiatan ini, yakni:

1.

Pra Kegiatan. Pada tahapan ini tim Abdimas melakukan beberapa kegiatan yakni: (1)
menyelesaikan administrasi dan sarana atau perlengkapan kegiatan, surat menyurat,
termasuk jumlah mahasiswa yang akan mengikuti kegiatan; (2) membuat modul praktikum
software Maple yang terintegrasi MK Kalkulus Integral serta menggandakannya sebanyak
mahasiswa; dan (3) menyusun soal evaluasi.

Praktikum Software Maple. Pada tahapan ini, tim Abdimas memberikan pelatihan kepada
mahasiswa yang sedang menempuh MK Kalkulus Integral. Adapun materi yang akan
disampaikan meliputi: Antiturunan, Notasi Sigma, Integral Riemann, Integral Tentu dan Tak
Tentu, Luas Daerah dan Volume Benda Putar.

Evaluasi. Tahapan ini dilakukan di akhir kegiatan untuk melihat tingkat penguasaan
mahasiswa terhadap materi yang telah disampaikan. Evaluasi dilakukan dengan cara
memberikan 13 soal essay Kalkulus Integral yang diselesaikan menggunakan Maple. Hasil tes
dinilai, ditabulasi dan diinterpretasi untuk mengetahui tingkat pemahaman mahasiswa.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Persiapan Kegiatan

Pada tahap persiapan, tim Abdimas menyiapkan administrasi dan sarana kegiatan seperti ruang
praktik atau laboratorium, LCD, cokrol, dan absensi kehadiran. Selanjutnya, tim Abdimasn juga
membuat modul praktikum Maple untuk Kalkulus Integral yang terdiri dari materi Antiturunan,
Notasi Sigma, Integral Riemann, Integral Tentu dan Tak Tentu, Luas Daerah dan Volume Benda Putar.
Terakhir, tim Abdimas menyiapkan soal evaluasi.
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2. Penyampaian Materi dan Praktikum

Kegiatan penyampaian materi dilakukan pada tahap awal yang berkaitan dengan materi-materi
Kalkulus Integral. Selanjutnya, mahasiswa mengikuti prakitkum software Maple menggunakan tools
tutor untuk memudahkan simulasi dan menemukan solusi soal yang diberikan. Kegiatan praktikum
menggunakan tutor sebaya agar pendekatan kepada peserta lebih optimal. Kegiatan ini laksanakan
selama 5 kali pertemuan, dimana empat pertemuan untuk praktik dan satu pertemuan untuk
evaluasi. Adapun suasana praktikum terlihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Praktikum Kalkulus Integral

Antusias mahasiswa mengikuti praktikum sangat tinggi (lihat Gambar 2). Pada setiap
pertemuan, sebanyak empat tutor sebaya mendampingi mahasiswa untuk latihan simulasi dan
menemukan solusi soal Kalkulus Integral. Praktikum dilakukan selama dua sesi yakni tutor sebaya
menyampaikan materi dan simulasi terkait tool tutor Maple, kemudian diikuti oleh mahasiswa untuk
langsung memperaktikkan melalui laptop masing-masing. Selanjutnya, diskusi jika ada hal-hal penting
yang belum jelas.

3. Evaluasi dan Solusi Kendala

Evaluasi dilaksanakan untuk menguji kemampuan mahasiswa dalam memahami penggunaan
Maple dan kemampuan menyelesaikan soal Kalkulus Integral. Soal terdiri dari 13 pertanyaan bentuk
essay. Adapun indikatornya meliputi 1 soal tentang kegunaan Maple, 8 soal tentang tingkat
pemahaman tentang tool tutor, 1 soal tentang proses instalasi, 1 soal antiturunan, dan 1 soal integral
tak tentu. Soal diberikan saat praktikum berlangsung dan mahasiswa langsung menjawab
menggunakan laptop masing-masing. Adapun hasil evaluasi disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Distribusi Frekuensi Hasil Tes

Gambar 3 menunjukkan bahwa modus nilai yang diperoleh berada pada interval 68-79. Hal
ini juga menunjukkan bahwa sebanyak 79% mahasiswa dinyatakan tuntas atau menguasai
materi praktikum dengan baik. Artinya, masih ada 21% mahasiswa belum tuntas.
Ketidaktuntasan ini paling dominan pada pertanyaan ketiga yakni tentang proses instalasi Maple
yakni hanya 45% mahasiswa yang memahaminya (lihat Gambar 4). Kendalanya yakni karena
memang beberapa mahasiswa tidak memiliki laptop sehingga mereka tidak mengetahui cara
instalasi software Maple.

120
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Gambar 4. Tingkat Penguasaan Tiap Butir Soal

Gambar 4 menunjukkan bahwa tangkat penguasaan mahasiswa pada setiap item pertanyaan
bervariasi dengan rata-rata 72%. Ada 7 soal yang nilainya di bawah 80% yakni indikator
pemahaman tentang penggunaan Maple, proses instalasi, tool tutor untuk soal antiturunan,
perintah worksheet untuk antiturunan, dan tool tutor untuk soal integral. Adanya kendala
mahasiswa tidak memiliki laptop berdampak pada intensitas mahasiswa dalam melakukan
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praktikum. Sehingga di masa mendatang perlunya persiapan yang lebih memadai agar praktikum
berjalan dengan lancer dan optimal.

D. Simpulan dan Saran

Hasil pelaksanaan kegiatan dan evaluasi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa sebanyak
79% mahasiswa memiliki kemampuan yang baik dalam menggunakan tools tutor maple dalam
menyelesaikan soal kalkulus integral. Hasil ini juga menunjukkan bahwa sebanyak 21% mahasiswa
belum tuntas secara klasikal sehingga perlu penanganan lebih intensif lagi. Pendampingan oleh
dosen perlu ditingkatkan sehingga penyampaian materi dan praktik kepada mahasiswa lebih optimal.
Oleh sebab itu, kami menyarankan untuk melakukan kombinasi lebih baik antara dosen dan tutor
sebaya atau asisten dosen dalam penyampaian materi dan praktik software Maple.
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